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JAKARTA - Kasus polusi udara
(i Jekarta dinila perlu penanga-
nel khusus, Karena sebagl ibu
Kota, Jakarta punya peranan
penting tethadap perekonomian
nasional. Hlifu diucapkan ol

* AnggotaKomisiV DPRR, Bam-
bang Haryo, yang men]elaskan
60 persen eonomi di Indonesia
masih di Jakarta,

Oleh karena i, dia mengkri-
tik kebijakan Gubernur DKI
Jakarta Anies Basiwedan yang
akan membatast usia kenda-
taan. Sebab hal tu akan ber-
dampak fatal bk pada ling-
kungan, kemacetan bahkan
pada ekonomi nasional,

"Pembatasan umur kendaraan
It maka akan terjadi pembe-

ian mobil batu dan akan ada
{mpor besar-besaran, Neraca

erdagangan menjadi negatif..

Padahal yang diinginkan pe-
merinah, neraca perdagangan
kitaposif, seharusnya Menteri
Koordinator bidang Ekonomi
harus mencegah hal ini,” kata
Bambang, Senin (19/8),

Dia mengingatkan agar pe-
merintah pusat dan Pemprov
DKI lebih cermat membuat
kebijakan dalam merespons
persoalan udara di ibu kota,

"Jangan tergesa-gesa membua

kebijakan, Tolong dianalisis |
(ulu, sebab musim hujan nan-. |
ti karhutla (kebakaran hutan

dan lahan) akan padam sendiri
dan posiasp di DN otomtis
berkurang,” sambung i, |
Rendati begitu, Bambang, |
mengapeesasi Pemprov DRI Ja- |
it ang semekin ek dan |
ceat menyajikan data polu- ‘
s udara. Sehingea masyerakat

memperoleh informest secara |
transparan, Selain ekt karhutl, |
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Bembang Hary uga menyoul ]akarta Anies Basedan menga- polus1 T otayang slah s
ol o hembal sty takam pada 202 s hen- - unya isbablan e enda-
pengonaa be b Wk o yngbetopers - ran i Tl pehadi
gtk b ofamalsimal beiato Nenanggpibl i
proyek ik 35000 (00 Negaet, e untk menekan ol e fonte Penghap I5én
Heilan pemeitah i - udas, "Mt 2019, atur- - B Tanpa Tinbel, A
ik onsistendengen -tk ik lag1 anghutan - Safrudn mengatakan Pemprov
upaya menguvangipotistr- - umam di s 10 fhunyang DRI Jakart saat n tengah
etk vencana pengembengan - Denoperastdamharus s - mengustlkan perpanjangen
mobi sl "Percuma kem- - emis"tadues, STV isertaf hasl  emis
bl mob] st ttp Mt menterpecidhan. endaranyang dlan e
polus1 Cr gt b dan Keudeyean i meng- aukan 2020 meal e
st mak s v, o el et - b |
Sbeumny, Gubemur DR Knunkmengtspersodn -+ B Setama. ]
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» Sambungan dari halaman 9

»Peraturan ini nantinya akan
diintegrasikan dengan sistem
perparkiran,” ujar pria yang
disapa Puput ini di Jakatta,
kemarin. : '

Dengan demikian, Pemprov -

. DKI nantinya akan memiliki
““data mengenai uji emisi ken-
daraan bermotor, lahan par-
kir, dan kendaraan yang akan

melakukan perpanjangan STNK."

Menurut Puput sebenarnya
aturan wajib uji emisi yang
saat ini menjadi bagian dari
Instruksi Gubernur Nomor 66
Tahun 2019 tentang Pengen-
dalian Kualitas Udara, sudah
ada dalam Peraturan Daerah
Provinsi DKI Jakarta Nomor 2
Tahun 2005 tentang Pengenda-
lian Pencemaran Udara.
"Yang belum dilaksanakan
adalah implementasinya,
karena dalam peraturan lama
" tersebut, dikatakan kendaraan
bermotor wajib memenuhi
ambang batas emisi gas buang
kendaraan. Kendaraan bermo-
tor juga wajib menjalani emisi

sekurang-kurangnya setiap

enam bulan: Sedangkan kend-
araan yang lulus uji emisi akan
mendapat tanda lulus uji emi-
si,” paparnya. '
Menurut melalui sistem
_uji emisi akan mendorong
masyarakat memeriksakan
secara rutin emisi kendaraan-
nya di bengkel. ”Kebijakan
ini tentunya akan menam-
bah jumlah bengkel penyedia
layanan uji emisi. Tentunya

akan memberi dampak mem-
buka lapang kerja baru ke de-
pannya,’ ujar Puput. G
Mengapa ini penting, seperti
dikemukakan oleh Puput, setiap
hari ada 19 ribu polutan yang
keluar dari kendaraan bermo-
tor. Sementara penyumbang

terbesar emisi polutan, adalah

berasal dari sepeda motor, yang
besarnya 10 kali lipat dari emisi

_kendaraan bermoter 2000 cc. -

Inventarisasi Emisi

Soal udara Jakarta yang buruk,
periset iklim dan energi dari
Greenpeace Indonesia, Adila
Isfandiari mendesak Pemprov
DKI Jakarta untuk melakukan
inventarisasi emisi.-”Harus di-
lakukan inventarisasi emisi apa
saja yang memberi kontribusi
besar termasuk parameter apa
yang dipergunakan,” kata Adila
di Jakarta, Senin:

Hal ini disampaikan Adila
terkait angka Air Quality In-
dex (AQI) di kota Jakarta yang

“akhir-akhir ini mencapai 161,

dengan keterangan tidak sehat.
Adila melihat besar kemungk-
inan emisi dihasilkan dari in-
dustri-industri yang berlokasi
di daerah penyangga Jakarta.
Kemudian juga dari kendaraan
bermotor di luar DKI Jakarta
seperti Tangerang dan Bekasi
yang melintasi Jakarta.

Begitu juga soal pembang-
kit listrik berbahan bakar batu
bara. Meskipun pada kenyata-
annya pembangkit listrik ber-
bahan bakar batubara rata-rata
berlokasi jauh di luar kota se-

higga sulit kalau disebut ikut
memberikan kontribusi terha-

- dap pencemara udara:”’Karena
. itu perlu ditilik lagi sumber-

nya disebabkan oleh apa saja,
\seperti misalnya pembak_aran
'sampah. Selain itu perlu (.iixper—
timbangkan di sini, kebijakan

' apa yang diambil terkait hal
_tersebut,” jelasnya. =

¢ Data Dinas Lingkungan Hi-
_dup DKI Jakarta menyebutkan,

sumber polusi ibu kota terbagi
menjadi empat, yakni trans-
portasi darat (75 persen), pem-
__bangkit listrik dan pemanas (9

. persen), pembakaran industri

(8 persen), dan pembakaran
domestik (8 persen). (wok/
nas/ant)
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